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Penerapan Prinsip Building-Integrated Agriculture pada
Desain Agricultural Center Building di Kota Kupang
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Abstrak

Salah satu sektor yang paling terdampak oleh peningkatan jumlah penduduk dan perubahan gaya hidup masyarakat di
area perkotaan adalah sektor pertanian dimana pengelolaan bahan pangan bergantung pada ketersediaan lahan, air bersih
dan proses pendistribusian yang menyebabkan pertanian menjadi sektor penyumbang emisi karbon tertinggi di dunia.
Seiring terjadinya perkembangan teknologi, metode penanaman konvensional yang membutuhkan lahan dan energi yang
sangat besar dapat diatasi dengan metode penanaman di area perkotaan atau yang dikenal sebagai Urban Farming.
Perancangan bangunan akan menerapkan prinsip-prinsip Building-Integrated Agriculture, yaitu mampu memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat di area perkotaan dimana tanaman bisa dikembangbiakan dalam bangunan dengan
memperhatikan kebutuhan cahaya baik pencahayaaan alami dan buatan, sirkulasi udara yang optimal agar
memaksimalkan penghawaan dalam bangunan, pemenuhan kebutuhan air dan energi dengan memanfaatkan energi
terbarukan dalam pengoperasian peralatan penanaman sehingga integrasi antara kegiatan penanaman dapat berjalan
bersamaan dengan kegiatan edukasi dalam bangunan. Dengan dihadirkannya sebuah sarana pengenalan Urban Farming
di area Kota Kupang berupa sebuah Agricultural Center Building, diharapkan dapat membantu pemenuhan kebutuhan
akan sayur-sayuran dan buah-buahan dengan keterbatasan lahan dan air bersih yang terbatas serta memangkas energi
dalam pendistribusian bahan pangan dan membantu penyerapan karbon dioksida di area Kota Kupang.

Kata-kunci : agricultural center building, building-integrated agriculture, urban farming

Abstract

One of the sectors most affected by population growth and changes in people's lifestyles in urban areas is the agricultural
sector. Food management depends on the availability of land, clean water, and distribution processes, making agriculture
the sector that contributes the highest carbon emissions globally. Along with technological developments, conventional
planting methods that require vast land and energy can be overcome by planting methods in urban areas, known as Urban
Farming. The design of the building will apply the principles of Building-Integrated Agriculture, which is able to meet
the food needs of people in urban areas where plants can be grown in buildings by taking into account the need for light,
both natural and artificial lighting, optimal air circulation to maximize ventilation in buildings, meeting water needs.
And energy by utilizing renewable energy in planting equipment to integrate planting activities concurrently with
educational activities in buildings. Presenting Urban Farming in the Kupang City in the form of an Agricultural Center
Building will help to fulfill the need for vegetables and fruits with limited land and limited clean water and cut energy in
the distribution of food in Kupang City.
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Pendahuluan

Peningkatan kebutuhan masyarakat perkotaan yang terus
terjadi merupakan dampak dari peningkatan jumlah
penduduk di area perkotaan, baik yang disebabkan oleh
Urbanisasi maupun tingginya angka kelahiran setiap
tahunnya. Diperkirakan pada tahun 2030 jumlah penduduk
Indonesia akan mencapai 296,4 juta jiwa dimana 70%
diantaranya atau berkisar 207 juta jiwa akan bermukim di
daerah perkotaan (Trimurti, & Eko, 2014). Setidaknya 55%
dari total populasi dunia sekarang telah bermukim di area
perkotaan dan 80% dari hasil produksi bahan pangan
secara global diperuntukkan bagi area perkotaan. Oleh
karena itu, keberlanjutan sosial, ekonomi dan lingkungan
dari sistem pangan akan sangat bergantung pada
pengelolaan sistem pangan di area perkotaan dan pinggiran
kota (Food and Agriculture Organization, n.d.). Sebagai
ibukota provinsi, tidak menutup kemungkinan bahwa suatu
saat nanti Kota Kupang akan mengalami fenomena yang
sama. Saat ini, Kota Kupang sebagai daerah dengan jumlah
penduduk tertinggi kedua, yaitu 434.972 jiwa dan memiliki
angka kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur yaitu 2.412 jiwa per km? (BPS Kota
Kupang, 2019).

Seiring terjadinya perkembangan teknologi, metode
penanaman konvensional yang membutuhkan lahan dan
energi yang sangat besar dapat diatasi dengan metode
penanaman di area perkotaan atau yang dikenal sebagai
Urban Farming. Urban Farming menargetkan masyarakat
perkotaan yang ingin memenuhi kebutuhan mereka sendiri
dengan memanfaatkan lahan yang terbatas, peralatan
sederhana dan kemampuan bercocok tanam yang juga
terbatas. Teknik bercocok tanam Urban Farming juga
memungkinkan untuk membudidayakan beragam jenis
tanaman sepanjang tahun yang dapat dikontrol sepenuhnya
karena telah diintegrasikan dengan teknologi terbarukan,
dan penggunaan lahan serta air yang lebih sedikit
dibandingkan dengan teknik bercocok tanam tradisional
hingga 90% (Widyawati, 2013).

Perancangan bangunan berlantai banyak ini akan berfokus
pada integrasi antara pemenuhan kebutuhan bagi tanaman
yang dikembangkan dalam sebuah bangunan dan aktivitas
manusia yang dikenal sebagai Building-Integrated
Agriculture. Perancangan bangunan akan memerhatikan
pemenuhan kebutuhan cahaya baik pencahayaaan alami
dan buatan, sirkulasi udara yang optimal sehingga
memaksimalkan ~ penghawaan  dalam  bangunan,
pemenuhan air dan energi dengan memanfaatkan energi
terbarukan dalam pengoperasian peralatan penanaman

Dalam proses pengembangan desain, akan dilakukan studi
terhadap Hidroponik dan Akuaponik yang adalah dua
metode penerapan Urban Farming yang paling cocok
diterapkan dalam bangunan. Kemudian akan dilakukan
pendalaman terhadap prinsip-prinsip Building-Integrated
Agriculture (BIA) yang akan menunjang fungsi bangunan
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serta melakukan studi banding terhadap bangunan yang
telah dibangun yang memiliki fungsi sebagai tempat
pengembangbiakan tanaman serta menerapkan prinsip-
prinsip BIA.

Dengan dihadirkannya sebuah sarana pengenalan metode
Urban Farming di Area Kota Kupang berupa sebuah
Agricultural Center Building diharapkan dapat membantu
pemenuhan kebutuhan akan sayur-sayuran dan buah-
buahan walau ketersediaan lahan dan air bersih yang
terbatas serta memangkas energi dalam pendistribusian
bahan pangan dan membantu penyerapan karbon dioksida
di area Kota Kupang.

Metode

Berdasarkan permasalahan dan tujuan perancangan,
metode perancangan yang digunakan adalah metode Glass
Box dimana metode ini menekankan pada rasionalitas
dalam mengolah data yang kemudian dianalisis untuk
menghasilkan alternatif-alternatif yang akan dijadikan
konsep perancangan. Teknik pengumpulan data adalah
dilakukannya observasi secara langsung di lapangan, studi
literatur dan studi banding.

Hasil dan Pembahasan
(1) Konsep desain

Konsep dasar pada desain Agricultural Center Building
adalah Building-Integrated Agriculture (BIA) dengan
mempertimbangkan fungsi desain sebagai sarana
pengembangbiakan tanaman dalam bangunan dengan
metode  Hidroponik dan  Akuaponik  sekaligus
menghadirkan sarana edukasi bagi pengunjung.

Building-Integrated Agriculture (BIA) merupakan sebuah
pendekatan baru yang dilakukan untuk memproduksi
bahan pangan yang didasarkan pada gagasan penemuan
sistem bertani hidroponik berkinerja tinggi pada dan di
dalam bangunan yang memanfaatkan sumber energi dan
air lokal yang terbarukan (Caplow, 2009). Hidroponik
mengacu pada teknik pertumbuhan tanaman tanpa tanah
tetapi melalui air yang mengandung mineral yang
dibutuhkan tanaman Beberapa prinsip dalam menerapkan
BIA dalam desain dengan mempertimbangkan fungsi serta
kondisi klimatologi pada lokasi perancangan adalah
sebagai berikut:

(a) Penyediaan pangan dalam bangunan dengan
menerapkan metode wrban  farming dengan
memanfaatkan media tanam berupa air dan
seminimal mungkin media tanam tanah.

(b) Respon bangunan terhadap kondisi iklim sekitar
tapak perancangan.
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(c) Pemanfaatan energi terbarukan sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan dan menekan jumlah energi
yang digunakan dalam bangunan.

(2) Deskripsi dan fungsi objek perancangan

Tabel 1. Fungsi objek perancangan

No Fungsi Fasilitas
Pengembangbiakan Ruang penanaman hldropoplk
1 tanaman ruang penanaman akuaponik,
Rooftop Garden.
Ruang pengolahan (r.
Pengolahan Hasil administrasi, r. penyimpanan
2 Panen sementara, r. pencucian, r.

penyortiran, r. pengemasan, I.
pendinginan, Loading Dock)
Ruang Penyewaan Hidroponik,
Akuaponik dan r. Pengolahan
Hasil Panen.
Multifunction Hall, Area
Pameran, Kidzone Area
(Hydroponics, Aquaponics dan
Harvest Processing), Area
Workshop, Perpustakaan dan
sirkulasi yang eksploratif untuk
ekshibisi.

Sarana Penyewaan
Ruang Penanaman

4 Sarana Edukasi

Sarana Berjualan

> dan Berbelanja Retail, Café
Sarana Berkumpul
6 atau Social Atrium, Multifunction Hall.
Gathering
Pengelolaan
7 Gedung Ruang pengelola

Objek perancangan merupakan sebuah Agricultural Center
Building yang akan difungsikan sebagai sarana
pengembangbiakan tanaman dengan teknik bertani di area
perkotaan atau yang dikenal sebagai Urban Farming.
Metode Urban Farming yang digunakan adalah
Hidroponik dan Akuaponik yang memanfaatkan air
sebagai media tanam. Selain itu, objek perancangan ini
akan dijadikan sebagai sarana edukasi Urban Farming.

(3) Konsep pengorganisasian ruang

KETERANGAN :
[ EEE

AREA PENGOLAHAN PANEN

I v renenasian

I e PeNeRbiAAN

AREA SIRKULASI VERTKAL

I #REA BERUALAN DAN BELANIA

AREA PENTEWAAN RUANG PENANAMAN

AREA PENGELOLA GEDUNG

Gambar 1. Konsep pengorganisasian ruang
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Konsep pengorganisasian ruang dihasilkan dari hasil
analisis terhadap pelaku, alur aktivitas pelaku,
kebutuhan ruang dan pengorganisasian ruang.

(4) Konsep bentukan bangunan

554 SETAP LANTA LNTLC MENUDAR
FHAR PASC E AT SERELUMNT .

A48 BN, EWL

Gambar 2. Konsep bentukan bangunan

(5) Konsep penerapan Building-Integrated Agriculture

Tabel 2. Vegetasi yang akan dikembangbiakan

No  Nama Tanaman Lama (I;Slnmy)lnaran (I];?SZE)
Sayur-Sayuran
1 Selada 14-16 1.5-2
2 Pakcoy 12-14 2
3 Sawi 12-14 1
4  Bawang Daun 12-14 2.5
5  Kubis 12-14 3
6  Brokoli 14-16 3
7  Paprika 12-14 3
8 Kale 8-10 1.5-2.5
9  Asparagus 8-10 2
10  Selasih 14-16 1.5-2
Buah-Buahan
12 Semangka 12-14 3
13 Anggur 8-10 3
14 Pepaya ' 10-12 3
California
15 Tomat 8-10 2-3
16 Blewah 10-12 1.5-2.5
Tanaman Hias
17 Mawar 12-14 3
18  Anggrel 12-14 3
19 Melati 12-14 3
20 Keladi Red Star 10-12 4-5
21  Aglaonema 10-12 4-5
Umbi-umbian
22 Wortel 12-14 4
23 Ubi Jalar 11-12 3-35
24 Bawang 12 3-3.5
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(a) Konsep penerapan urban farming

Vegetasi yang akan dikembangbiakan dapat dilihat pada
tabel 2. Penanaman pada bangunan akan menggunakan
beberapa jenis media tanam, disesuaikan dengan jenis
tanaman dan tahap perkembangannya.

LEHPU ED

LY LUl T

[COURITTI I N | IR I

BESI] am

PIAEICH|

LAMPU LED |

MODUL TANAMAN—.

PIPAG3CM| --- -1

Ry
#w

&
o

Gambar S. Konsep media tanaman vertikal

Metode pengairan yang akan digunakan adalah dimana air
bernutrisi baik yang berasal dari kolam pengembangbiakan
ikan air tawar maupun bak penampungan yang telah
diberikan Liquid Nutrient dialirkan menuju media tanam
melalui pipa (Widyawati, 2013). Setelah melalui media
tanam, air yang akan kembali ke kolam ikan akan menuju
ke kolam yang ditanami eceng gondok dan ikan lele untuk
mengembalikan oksigen yang telah terserap oleh tanaman,
menyeimbangkan pH dan akan disaring sebelum kembali
ke kolam. Sedangkan air yang akan kembali ke bak
penampungan akan menuju ke sebuah kolam untuk
disesuaikan pH dan disaring kemudian dikembalikan ke
bak. Sistem irigasi akan berlangsung secara terus menerus
karena akan dikendalikan secara otomatis (How To
Irrigation For Greenhouses, 2018).
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Kolam budi-
daya ikan air
tawar dialirkan
menuju media
tanam
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Gambar 6. Konsep pengairan

Pencahayaan bagi tanaman akan memanfaatkan
pencahayaan alami dan buatan. Penempatan media tanam
sangat menentukan banyaknya cahaya matahari yang
diterima tanaman. Oleh karena itu, penempatannya akan
mengikuti pergerakan matahari dan bukaan serta tanaman
berdaun hijau diutamakan di sisi-sisi terluar bangunan atau
paling dekat dengan bukaan serta tanaman umbi-umbian di

area yang mendapat sedikit cahaya matahari.

Berdcsarkon Lama Penyinaran

Pengelompokkan berdasarkan lama penyinaran berfujuan unfuk membantu pengopfimalan
pencahayaan yang akan didapatkan tanaman untuk r proses
Selain itu, dengan pengelompokkan ini, akan dianalisis bagaimana perletakan fanaman.

Kale, Asparagus, Anggur,

Tomat, Stroberi.
] 2‘] 4qu I

Pakcoy, Sawi, Bawang Daun, Kubis, Wasabi,
Zucchini, Semangka, Semangka, Mawar,
Anggrek, Melati, Bunga Matahari.

] O'] 2jom

Pepaya California, Keladi Red Star,
Aglaonema

SRS sy
B anamon yang dietakkan i
. dekat bukaan-bukaan mer-
B TR T TR, upakan  tanaman dengan
lama penyinaran 10-14 jam.
. sedangkan tanaman dengan
= iR e e lama penyinaran 8-10 jam
diletakkan  pada  deretan
e yang fidak langsung berse-
e belahan dengan ~ bukan.

hal ini bertujuan untuk me-
maksimalkan cahaya  yang
akan didapatkan tanaman..
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Gambar 7. Konsep pencahayaan alami
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PENYINARAN 8-10 JAM
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PENYINARAN 10-12 JAM
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KETERANGAN:
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HARI PALING SEDIKIT, DID-
OMINASI PEMBAYANGAN
OLEH BANGUNAN DI
KEDUA SISI. LAMA PENYI-
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PENYINARAN 14-16 JAM
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PENYINARAN 12-14 JAM

PAPARAN SINAR MATA-
HARI DIDOMINASI PAGI
DAN SIANG HARI, LAMA

PAPARAN SINAR MATA-
HARI DIDOMINASI SIANG
DAN SORE HARI. LAMA
PENYINARAN LEBIH DARI PENYINARAN 6 JAM.
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Gambar 8. Konsep perletakan tanaman berdasarkan paparan sinar matahari

Sementara itu, pencahayaan buatan menggunakan grow
light atau jenis lampu LED yang telah dikembangkan
sehinggga dapat menghasilkan cahaya dengan panjang
gelombang tertentu untuk memungkinkan tanaman untuk
berkembangbiak namun tidak mengalami overheating
dengan pemilihan jenis lampu yang tepat dan jarak antar
lampu dengan media tanam diperhatikan.

KONSEP PENCAHAYAAN BUATAN
DENGAN BANTUAN GROW LIGHT

PENCAHAYAAN BUATAN PADA RAK TANAMAN HDROPONK

NENGGUNAKAN GROW LGHTBERJPA LAMPU LED TANG
DISESUAKAN DENGAN JENI TANAAAN DAN TAHAP PERKEW-
BANGAN TANAMAN. WARNA CAHAYA VARG DIGUNAKAN
DAPAT BERBEDA SES IANG GELOMBANG
cha Al

UA DENGAN PANL
A DAN MEMPERMUDAH IDENTIIAS CAHATA

PENCAHAYAAN BUATAN PADA AREA PRNAN.
ANAN DENGAN MODULTANAMAN 2 MENG-
IAKAN LAMEL FUORESCENT DENC

DAN TAHAPAN PERKEMBANGAN TANAMAN,

Gambar 9. Konsep pencahayaan buatan dengan bantuan grow
light

Pemberian pupuk perlu memerhatikan beberapa hal,
diantaranya tahapan perkembangan tanaman (masa
penyemaian, pengembangbiakan dan tanaman yang
hampir dipanen) dan jenis tanaman. Hal ini dapat disiasati
dengan membedakan ruang penanaman berdasarkan
tahapan  perkembangan  tanaman namun tetap
memerhatikan perletakan media tanam yang sebaiknya

tidak dipindah atau apabila harus tetap dipindah harus pada
lantai yang sama untuk mempermudah proses pemindahan.

RUANG PENYEMAIAN

I RUANG PENANAMAN BUAH DAN TANAMAN BERDAUN HIJAU

RUANG PENANAMAN TANAMAN BERDAUN HIJAU

RUANG PENANAMAN UMBI-UMBIAN

Gambar 10. Konsep perletakan tanaman

Pengendalian hama dan patogen berbahaya sangat penting
khususnya pada tanaman yang dikembangbiakan
sepenuhnya dengan media air. Oleh karena itu, beberapa
pencegahanyang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Air yang digunakan sebaiknya selalu mengalir
sepanjang waktu dengan kecepatan konstan untuk
menghindari berkembangnya jenis bakteri tertentu
yang berbahaya bagi tanaman.

2) Pemberian insektisida dan disektisida secara berkala
dan teratur, disesuaikan dengan jenis dan usia
perkembangan tanaman.
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3) Pemberian waktu jeda dalam penanaman jenis tanaman
pada media tanam yang sama dengan mengganti jenis
tanaman.

4) Dilakukan pemeriksaan dan pembersihan secara
berkala.

5) Penggantian media tanam yang dilakukan beberapa
tahun sekali guna meningkatkan mutu hasil
pengembangbiakan.

(b) Konsep respon bangunan terhadap iklim

MATERAAL BUKAAN TERBUAH DARI LOW-EMS-

3 HAYA TAMPAK DARS-
INAR WATAHAR| DITERIAA ECARA MAKSIVAL
74P TDAK DENGAN RADIASI DAN PANAS
YANG DITERIVA DIMANA DREDUKSI HNGGA
7% DARI ENS KACA BIASA.

TUIUAN DHADRKANNYA SECONDARY 5K
YANG MEMBENTUK SUDLK 30 DERAIAT
ADALAH MEMUNGEINKAN CAKAYA UNUTK
MASUK, SRKULAS UDARA TERIAIGI DAN
TIDAK KEMASUCAN AR HUJAN PADA
NUSM TERTENTU

TOUYRE ATA BLAH YANG MEVBENT SUDUE
45 DERAJAT, KEMUNGKINKAN SRULAS
UDARA UNTLK BERIALAN DENGAN BAK
(ANPA KEMASUCAN AR HUIAN.
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YANG DITERIA DIVANA DIREDUES| HNGGA 87% DAR NS
KACA BiASA,

NATERAL PERFORATED METAL DHADRIAN
SEAAGA PHATBATAS ANTARARUANG LUAR
DANDALAV. NAHUN AP MEVVEDIAKAN
RUANG BAGI UDARA UNTLK MASUK KELUAR

TANAMAN DLKETARKAN PADA SIS LUAR PERRO.
RATED METAL UNTU MENCIPTACAN SEMACAW
BUFFER AGAR UADAZA YANG MASUK LEBY

Gambar 11. Konsep fasad bangunan

Bukaan pada bangunan Agricultural Center Building
dihadirkan dalam bentuk fasad bangunan yang dibedakan
antara bagian bangunan yang dijadikan area ruang
penanaman dan ruang-ruang yang menampung kegiatan
edukasi. Fasad pada area penanaman terbagi menjadi 2
bagian, yaitu bukaan untuk cahaya masuk berupa Low-
Emissive Glass dan bilah-bilah (Louvre). Kedua bagian ini
disatukan dengan membentuk sudut 30 derajat agar cahaya
bisa masuk, sirkulasi udara lancar dan menghindari air
hujan masuk ke dalam bangunan. Sedangkan fasad jenis 2
terdiri dari 2 bagian, yaitu Low-Emissive Glass dan
perforated metal yang didesain agar udara bisa masuk
dengan diberi lubang pori. Pada sisi luar akan ditanami
tanaman merambat dan tritisan untuk mencegah air hujan
agar tidak masuk ke dalam bangunan.

Dihadirkannya atrium untuk memungkinkan terjadinya
Natural Stack Efffect untuk membantu sirkulasi udara
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dalam bangunan dan menjamin kenyamanan termal dalam
bangunan.

ATRIUM PADA AREA RETAIL DAN
PENGEMBANGBIAKAN

Gambar 12. Konsep atrium

(c) Konsep pemanfaatan energi terbarukan

Pemanfaatan sumber daya terbarukan diterapkan pada
bangunan dengan harapan dapat menekan penggunaan
energi dalam bangunan.

Area tangkapon ot hujan

A dipee it gt
fanaman yang doudiday-
ak:

i hujan dibawa menuiy
‘tampat pancmpungan
[

>
0 S [
= =
T = =

A¥ hujon yang teiah ditampung dipakal Unluk ifgasi tonoman

Gambar 13. Tlustrasi alur RWH dalam objek perancangan

Rainwater Harvesting dilakukan dengan diterimanya air
hujan yang kemudian akan ditempatkan pada sebuah bak
penampungan. Kemudai air akan diberikan beberapa
tahapan guna menghasilkan air yang dapat dimanfaatkan
baik untuk penyiraman tanaman di area tapak, flush toilet
dan berbagai kegiatan lainnya. Apabila air ingin digunakan
dalam pengembangbiakan, maka air perlu melalui
beberapa tahapan, yaitu: (Teknik Penjernihan Air Bersih,
2016)

1) Netralisasi, yaitu tahap dimana pH air yang cenderung
lebih asam dinetralkan menjadi pH 7-8. Hal ini
dilakukan  dengan  pemberian  kapur.  Selain
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menyeimbangkan pH air, hal ini juga dilakukan unutk
meningkatkan nefektifitas proses selanjutnya.

BAK PENAMPUNGAN AWAL DIMANA AIR
AR YANG TELAH DIBERSIHKAN DARI ENDAPAN
DIBERSIHKAN DARI

ENDAPAN DIALIRKAN

UNTUK DISARING DI
BAK PENYARING

#| — ARANG KAYU

« KERIKIL KECIL

—|——sPONs
= PASIR SILIKA

———KASA PLASTIK

e KERIKIL

AR YANG TELAH DISARING
DIALIRKAN KE PENAMPUNGAN UNTUK
KEMUDIAN DIGUNAKAN

Gambar 14. Ilustrasi bak penyaring RWH

2) Koagulasi, yaitu sebuah proses pemberian bahan kimia
dalam hal ini tawas agar terjadi pengendapan kotoran
pada air berupa padatan seperti bakteri dan lumpur agar
tersuspensi atau menggumpal dan mengalami
pengendapan.

3) Pengendapan, yaitu proses dimana endapan dari proses
sebelumnya yang biasanya terjadi selama 45-60 menit
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Gambar 15. Tlustrasi alur solar photovoltaics

4) Penyaringan, merupakan tahapan dimana air yang telah
dibersihkan dari endapan dialirkan menuju bak
penyaring yang telah diberikan beberapa lapisan guna
menghasilkan air yang layak pakai. Lapisan yang
paling sering digunakan terdiri dari kerikil, ijjuk, arang
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kayu, kerikil dengan diameter yang lebih kecil, dan
pasir silika. Di antara lapisan kerikil dan pasir silika dan
pasir silika dan kerikil bisa ditambahkan spons atau
kasa plastik.

Sementara itu, kerja dari solar photovoltaics sendiri
dimulai dengan diterimanya cahaya matahari oleh panel
tata surya yang telah ditempatkan di tempat yang bebas
pembayangan, baik itu oleh pohon maupun objek lainnya.
Umumnya panel ditaruh di atap gedung atau di sisi
bangunan yang mendapat sinar matahari paling optimal.
Lalu, melalui sebuah kotak yang dinamakan [Inverter
mengambil daya listrik DC dan mengonversinya menjadi
240 Volt daya listrik AC. Kemudian daya AC tadi dialirkan
menuju ke sebuah kotak yang menyimpan dan mengalirkan
daya listrik tadi untuk dapat digunakan oleh barang-barang
elektronik. Berikut Ilustrasi alur kerja solar photovoltaics.

(6) Konsep tapak perancangan
(a) Konsep zonasi tapak

Penzoningan pada tapak didasarkan pada hasil analisis
terhadap hubungan antara ruang luar dan dalam bangunan
serta respon tapak terhadap area sekitar tapak.

(b) Konsep pencapaian dan sirkulasi pada tapak
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Gambar 16. Konsep zonasi tapak perancangan

Pencapaian menuju tapak berdasarkan hasil analisis adalah
Main Entrance (IN) bagi pengunjung dan pengelola
disatukan, yang berada di Jalan Bundaran PU dan jalan
keluar akan terpisah dimana jalan keluar bagi pengunjung
langsung mengarah ke Jalan Piet A. Tallo dan kendaraan
servis melalui Jalan TDM 1.

(7) Konsep struktur dan material

Konsep sistem struktur terpilih adalah Rigid frame and
Core. Berikut rincian sistem struktur berdasarkan
perletakannya yang dibagi menjadi 3 bagian utama, yaitu:
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ALUR SIRKULASI PENGUNJUNG

Alur sirkulasi utama yang ditandai warna merah merupakan alur yang

akan dilalui oleh pengunjung maupun pengelola gedung.
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Alur sirkulasi servis yang ditandai wama biru merupakan alur yang akan
dilalui oleh kendaraan penunjang bangunan, seperti truk pengangkut
barang, truk tangki air, pengangkut sampah, mobil pemadam keba-
karan dan truk muatan.
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Gambar 17. Konsep pencapaian dan sirkulasi pada tapak perancangan

(a) Sub structure

Jenis pondasi yang dipilih adalah jenis pondasi tiang
pancang karena jenis pondasi ini mampu menahan beban
bangunan dengan sangat baik dan dapat disesuaikan
kedalamannya berdasarkan kondisi tapak perancangan.

(b) Super structure
1) Kolom

Dimensi kolom yang digunakan disesuiakan dengan
ukuran modular bangunan, yaitu 8m x 8m. oleh karena itu,
diameter kolom yang digunakan adalah 80 cm.

2) Balok

Terdapat 2 jenis balok, yaitu balok induk dan balok anak.
Dimensi balok induk yang digunakan menggunakan
hitungan 1/10 modul bagi tinggi dan ' tinggi untuk lebar
balok induk. Sedangkan bagi balok anak, ukuran yang
digunakan adalah 1/14 modul bagi tinggi dan ' tinggi bagi
lebar balok anak. Sehingga ukuran yang didapat adalah 80
cm x 40 cm bagi balok induk dan 50 cm x 25 cm bagi balok
anak.

3) Pelat lantai

Jenis pelat lantai yang digunakan adalah pelat lantai beton
dengan ketebalan 12 cm.

(c) Upper structure

Merupakan sistem struktur paling atas yang bertindak
sebagai pelindung bangunan, yaitu struktur atap. Struktur
atap yang dipilih adalah struktur Rangka Batang. Sistem

struktur ini memungkinkan untuk digunakan pada
bangunan dengan bentangan sedang hingga bentang lebar.
Penutup atap berbahan Low-Emissive Glass pada area
atrium sehingga memungkinkan cahaya unutk masuk
dalam bangunan dan material spandek pada area bangunan
lainnya.

Sementara itu, pada area Rooftop Garden, struktur yang
digunakan adalah atap dak beton yang diberikan material
dan lapisan tambahan untuk menahan beban yang bekerja
pada area ini.

SISTEM STRUKTUR

MATERIAL

UPPER STRUKTUR

Fasad | = Polycarbonofe (Low-Emisive Gioss)
Fasad 2= Folycarbonale (Low-Emissve Gioss]
don Perforaled Melol

MATERALKOLOM
DANBALOK
sure sthuktue

SUBSTRUKTUR <o

Gambar 18. Konsep struktur dan material

(8) Hasil perancangan

Berikut beberapa hasil visualisasi suasana tapak dan ruang
dalam bangunan sebagai gambaran hasil dari analisis data
hingga menjadi konsep perancangan sebuah Agricultural
Center Building.
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KETERANGAN:

1. MAIN ENTRANCE (IN) 3. AREA LOADING DOCK 5. RUANG TERBUKA HIJAU 7. MAIN ENTRANCE (OUT)

2. PARKIRAN PENGELOLA 4. PARKIRAN PENGUNJUNG 6. RUANG TERBUKA HIJAU 8. SIDE ENTRANCE (OUT)

Gambar 19. Site plan

Gambar 22. View site dari arah barat daya
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Gambar 23. Beberapa hasil render dalam bangunan

Penutup

Pengembangbiakan tanaman di area perkotaan dapat
dilakukan tanpa harus merusak lingkungan. Perkembangan
teknologi memungkinkan bangunan untuk dijadikan
sebagai sarana pengembangbiakan tanaman dengan tetap
memperhatikan  beberapa hal seperti pencahayaan,
penyediaan air, sirkulasi dan penghawaan yang baik
bahkan dapat memanfaatkan energi terbarukan demi
mengurangi jumlah energi yang harus digunakan.
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